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Abstrak 

Coronavirus Disease-19 (COVID-19) merupakan ancaman kesehatan masyarakat yang 

kemudian ditetapkan oleh Organisasi Kesehatan Dunia sebagai pandemi karena telah menyebar 

di 199 negara di seluruh dunia. Jumlah kasus positif COVID-19 di seluruh dunia pada tahun 

2021 mencapai 237.655.302 juta kasus dan jumlah kasus positif COVID-19 di Indonesia saja 

mencapai 4.229.813 juta kasus. Salah satu kebijakan pemerintah Indonesia dalam menangani 

COVID-19 adalah dengan melakukan vaksinasi. Namun, kebijakan ini mengundang banyak pihak 

dari masyarakat untuk memberikan pendapatnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

opini masyarakat terhadap tindakan vaksinasi yang dilakukan pemerintah untuk mengatasi virus 

covid-19. Dengan tindakan vaksinasi yang dilakukan, apakah ada komentar yang lebih positif, 

negatif, atau netral? Data dalam penelitian ini adalah data komentar publik di media sosial 

Twitter. Pengumpulan data dilakukan dengan bantuan software RStudio dan juga website kaggle. 

Data yang digunakan adalah dalam bahasa Indonesia dengan total 102.933 data. Data tersebut 

akan diklasifikasikan menggunakan metode Naïve bayes classifier. Data tersebut akan melalui 

tahap preprocessing sebelum proses klasifikasi data. Tahapan preprocessing meliputi proses 

Cleansing, Case Folding, Remove Character, Remove Duplicate, Translate, Normalization Word, 

Stemming, Stopword. Hasil penelitian ini menunjukkan sentimen positif sebanyak 66,45% dari 

21.356 komentar, sentimen negatif sebanyak 25,21%, sedangkan sentimen netral sebanyak 

8,34%. 

 

Kata Kunci— Analisis Sentimen, Naïve Bayes Classifier, Vaksinasi 

1. PENDAHULUAN 

Coronavirus (CoV) merupakan virus yang dapat menyebabkan penyakit mulai dari flu 

biasa hingga penyakit pernapasan yang parah seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS) 

dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS) [1].   Virus ini pertama kali ditemukan di kota 

Wuhan pada akhir tahun 2019. Namun virus corona dari Wuhan merupakan virus baru yang 

belum pernah teridentifikasi pada manusia sebelumnya, karena itu virus ini juga disebut sebagai 

2019 Novel Coronavirus (2019-nCoV) atau yang lebih dikenal dengan sebutan Coronavirus 

Disease (Covid-19) [2].  Coronavirus disease-19 (Covid-19) merupakan ancaman kesehatan 

masyarakat yang kemudian telah ditetapkan oleh World Health Organization (WHO) sebagai 

pandemik karena telah menyebar di 199 negara diseluruh dunia [3]. 

Data persebaran virus covid-19 yang begitu cepat, pemerintah kemudian   mengeluarkan 

kebijakan untuk menekan tingkat penyebaran virus covid-19 dengan cara pemberian vaksin [4].  

Namun kebijakan tersebut dinilai kontroversial sehingga mengundang banyak kalangan dari 

masyarakat untuk memberikan pendapat dan opininya. Dalam  menyampaikan pendapatnya 

masyarakat lebih banyak menggunakan platform media sosial salah satunya menggunakan twitter 

[5].  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui opini masyarakat terhadap tindakan vaksinasi 
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covid-19 yang dilakukan oleh pemerintah untuk mengatasi virus covid-19 pada komentar di 

twitter menggunakan algoritma naïve bayes classifier. Apakah terdapat lebih banyak komentar 

positif, negatif atau netral terkait kebijakan yang dikeluarkan pemerintah.  

1.1. Analisis Sentimen 

Analisis sentimen merupakan proses menentukan sentimen dan mengelompokkan polaritas 

teks dalam dokumen atau kalimat sehingga dapat diklasifikasikan sebagai sentimen positif, 

negatif atau netral [6].  Analisis sentimen dilakukan untuk menganalisis, memproses, dan 

mengekstrak data tekstual dalam entitas, seperti layanan publik, produk, individu, fenomena, atau 

topik tertentu. Proses analisis dapat mencakup teks ulasan, forum, tweet, atau blog, dengan data 

preprocessing, identifikasi sentimen dan klasifikasi sentimen [7]. Salah satu contoh penggunaan 

analisis sentimen dalam dunia nyata adalah identifikasi kecenderungan pasar dan opini pasar 

terhadap suatu objek barang [8]. 

1.2  Algoritma Naïve Bayes Classifier 

Naïve bayes classifier merupakan sebuah metode klasifikasi yang berakar pada teorema 

bayes. Metode pengklasifikasian dengan menggunakan metode probabilitas dan statistik yang 

dikemukakan oleh ilmuwan inggris Thomas Bayes, yaitu memprediksi peluang dimasa depan 

berdasarkan pengalaman di masa sebelumnya sehingga dikenal dengan Teorema Bayes [9]. Naïve 

bayes classifier merupakan salah satu metode yang paling sering digunakan dalam klasifikasi teks 

dikarenakan metode ini berpotensi baik dalam melakukan klasifikasi teks [10]. Fitur utama 

klasifikasi menggunakan metode naïve bayes classifier adalah untuk mendapatkan hipotesis yang 

kuat dari setiap kondisi atau peristiwa. 

Naïve bayes classifier menggunakan prior probability (nilai probabilitas yang diyakini 

benar sebelum melakukan eksperimen) dari setiap label yang merupakan frekuensi masing-

masing label pada training set dan kontribusi dari masing-masing fitur [11]. Untuk ranah 

klasifikasinya yang dihitung adalah P(H|X), yaitu peluang bahwa hipotesa benar (valid) untuk 

data sampel X yang diamati dapat diterapkan pada persamaan berikut: 

 

P(H│X)=(P(X|H)P(H))/(P(X))                               (1) 

Keterangan: 

X : Data sampel dengan klas (label) yang  tidak diketahui 

H : Hipotesa bahwa X adalah data dengan  kelas (label) C 

P(H|X) : Peluang bahwa hipotesa benar (valid)  untuk data sampel X yang diamati 

P(X|H) : Peluang data sampel X, bila  diasumsikan bahwa hipotesa benar (valid) 

P(H) : Peluang dari hipotesa H 

P(X) : Peluang data sampel yang diamati 

2. METODE PENELITIAN 

Penulis menggunakan 5 tahapan dalam metode penelitian ini  yaitu (1) Studi Literatur (2) 

Crawling Data,  (3) Preprocessing Data , (4)  Klasifikasi Data  dan  (5)   Pembuatan Dashboard.   
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2.1 Studi Literatur 

Sebelum melakukan proses penelitian langsung terhadap kondisi yang terjadi, 

dalam tahapan ini melihat beberapa referensi baik buku, jurnal penelitian, media sosial, 

portal berita dan lain sebagainya yang akan digunakan untuk penyusunan penelitian ini. 
 

2.2 Crawling Data  

Pada Tahap Crawling  yakni   mengumpulkan data komentar masyarakat dari media sosial 

twitter dengan memanfaatkan fasilitas Application Program Interface (API) yang disediakan oleh 

twitter dan juga melalui website Kaggle. Total data yang didapatkan yakni sebanyak 102.933 data 

dengan kata kunci #vaksinasi dan #vaksin. Data dikumpulkan dari bulan September 2021 sampai 

dengan Februari 2022. 

2.3 Preprocessing  

Tahap ke 3   yakni  Preprocessing data merupakan  proses mengubah data mentah menjadi 

data bersih yang terdiri dari beberapa tahapan yakni Cleansing merupakan proses menghapus 

emotikon, URL, hashtag (#), dan mention (@). Case Folding merupakan proses mengubah huruf 

kapital menjadi huruf kecil. Remove character merupakan proses menghilangkan karakter yang 

tidak diperlukan seperti angka dan tanda baca. Remove Duplicate  Remove duplicate merupakan 

proses menghapus data yang duplikat. Word normalization merupakan proses memperbaiki kata 

yang disingkat atau kata dalam bentuk slangword agar dijadikan informasi yang dapat di analisis. 

Peneliti akan membuat kamus dalam bentuk excel untuk proses word normalization.  Translate 

merupakan proses menerjemahkan data bahasa indonesia ke bahasa inggris. Proses ini digunakan 

agar dapat dilakukan analisis karena di RStudio hanya mendeteksi. data berbahasa inggris. Proses 

translate menggunakan google translate. Stemming merupakan proses mengubah kata menjadi 

kata dasar. Stopword merupakan proses menghapus kata yang tidak diperlukan atau tidak 

memiliki sentimen seperti nama orang, tempat, objek penelitian yakni kata vaksin serta kata yang 

berkaitan dengan vaksin seperti kata suntik, sehat, imun dan sebagainya. Peneliti akan membuat 

kamus dalam bentuk excel untuk proses stopword.   Flowchart   tahapan proses  preprocessing 

data dapat dilihat pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Alur  Preprocessing Data 
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2.4 Klasifikasi Data 

Tahapan ke 4 yakni  klasifikasi data merupakan proses pengelompokan data kedalam 

berbagai jenis, bentuk atau kategori. Pada Proses ini data akan diklasifikasikan kedalam kategori 

yang telah ditentukan yakni komentar positif, negatif, dan netral. Algoritma yang digunakan 

dalam klasifikasi data komentar masyarakat twitter terkait tindakan vaksinasi covid-19 adalah 

algoritma naïve bayes classifier. Flowchart dari algoritma naïve bayes classifier dapat dilihat 

pada gambar 2. 

 

Gambar 2. Flowchart Algoritma Naïve Bayes Classifier 

2.5 Pembuatan Dashboard 

Tahap  ke 5  yakni  pembuatan   dashboard untuk menampilkan informasi yang berupa 

grafik dari hasil penelitian analisis sentimen masyarakat twitter terkait tindakan vaksinasi yang 

dilakukan pemerintah dalam mengatasi virus covid-19 menggunakan algoritma naïve bayes 

classifier. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Crawling Data 

Data tindakan vaksinasi covid-19 yang dicrawling berdasarkan komentar pada media 

sosial twitter disimpan dalam bentuk file excel dan dapat dilihat pada gambar 3. 

 

Gambar 3. Data Tindakan Vaksinasi Covid-19 
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3.2 Preprocessing Data 

Preprocessing dilakukan agar data menjadi lebih bersih dan siap untuk dianalisis. 

Sebelum melakukan proses preprocessing, file excel terlebih dahulu diubah dalam bentuk file 

CSV. Preprocessing data dapat dilihat sebagai berikut: 

3.2.1 Cleansing 

Hasil dari proses cleansing dapat dilihat pada gambar 4. 

 

Gambar 4. Hasil Proses Cleansing 

3.2.2 Case Folding dan Remove Character 

Proses case folding dan remove character dilakukan sebanyak dua kali, yang pertama 

menggunakan data dalam bentuk bahasa Indonesia dan yang kedua dalam bentuk bahasa Inggris. 

Hal ini dilakukan dikarenakan setelah melalui proses translate dalam bentuk bahasa Inggris data 

akan terdapat huruf kapital dan beberapa tanda baca. Hasil dari proses case folding dan remove 

character dapat dilihat pada gambar 5 dan gambar 6. 

 

Gambar 5.  Hasil Proses Case Folding dan   Remove Character Bahasa Indonesia 

 

Gambar 6. Hasil Proses Case Folding dan Remove Character Bahasa Inggris 
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3.2.3 Remove Duplicate 

Data mentah yang sebanyak 102.933 setelah melewati proses remove duplicate menjadi 

sebanyak 44.730 data. Hasil dari proses remove duplicate dapat dilihat pada gambar 7. 

 

Gambar 7. Hasil Proses Remove Duplicate 

Setelah itu data akan disortir lagi secara manual untuk menghapus komentar dan berita 

yang tidak terdapat kata-kata sentimen, sehingga data menjadi sebanyak 24.482 data. 

 

3.2.4 Word Normalization 

Proses word normalization dilakukan sebanyak dua kali dikarenakan setelah proses 

stemming terdapat kata-kata yang tidak sesuai dalam bahasa Inggris. Sebelum melakukan proses 

word normalization terlebih dahulu membuat kamus. Kamus dalam penelitian ini dibuat dengan 

melihat kata-kata yang perlu diubah. Kamus dapat dilihat pada gambar 8 dan gambar 9. 

 

Gambar 8. Kamus Kata Bahasa   Indonesia 

 

Gambar 9. Kamus Kata Bahasa  Inggris 

Hasil dari proses word normalization dapat dilihat pada gambar 10 dan gambar 11. 

 

Gambar 10. Hasil Proses Word  Normalization Bahasa Indonesia 
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Gambar 11. Hasil Proses Word  Normalization Bahasa Inggris 

3.2.5 Translate 

Proses translate menggunakan Google Translate. Setelah proses translate, data akan 

dibersihkan lagi melalui proses case folding dan remove character. sehingga banyaknya data 

menjadi 23.291. Hasil proses translate Google dapat dilihat pada gambar 12. 

 

Gambar 12. Hasil Proses Translate 

3.2.6 Stemming 

Setelah proses stemming data akan dibersihkan lagi melalui proses word normalization. 

Hasil dari proses stemming dapat dilihat pada gambar 13. 

 

Gambar 13. Hasil Proses Stemming 

3.2.7 Stopword 

Proses stopword menggunakan kamus yang dibuat secara manual yang dapat dilihat pada 

gambar 14.  
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Gambar 14. Kamus Stopword 

Setelah proses stopword data akan dibersihkan lagi secara manual melalui excel sehingga 

banyaknya data menjadi 21.356. Hasil dari proses stopword dapat dilihat pada gambar 15. 

 

Gambar 15. Hasil Proses Stopword 

3.3 Klasifikasi Data 

Klasifikasi data meenggunakan algoritma Naïve Bayes Classifier. Data akan 

diklasifikasikan dalam tiga kategori yakni kategori sentimen positif, negatif, dan netral. Hasil dari 

klasifikasi data dapat dilihat pada gambar 16. 

 

Gambar 16. Hasil Klasifikasi Data 

Berdasarkan grafik hasil klasifikasi data menggunakan metode naïve bayes classifier 

adalah mayoritas sentimen masyarakat terkait kegiatan vaksinasi adalah positif dengan jumlah 

komentar sebanyak 14.193 komentar dari 21.356 komentar atau sekitar 66,45%. Kemudian 

sentimen negatif memiliki komentar sebanyak 5.384 komentar atau sekitar 25,21%, sedangkan 

sentimen netral memiliki komentar sebanyak 1.782 atau sekitar 8,34%. 

3.4 Dashboard 

Proses membuat Dashboard menggunakan package shiny dan shinydashboard.  

Tampilan dashboard Menu Home dapat dilihat pada gambar 17. 
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Gambar 17. Dashboard Analisis Sentimen 

Dalam menu Home  terdapat 2 sub menu yakni analisis sentimen dan tabel analisis 

sentimen dapat dilihat pada gambar 18. 

 

Gambar 18. Menu Dashboard Analisis Sentimen 

Pada menu halaman analisis sentimen maka akan ditampilkan grafik hasil dari analisis 

sentimen masyarakat terhadap tindakan vaksinasi covid-19 berdasarkan komentar pada twitter 

menggunakan algoritma naïve bayes classifier. Sub-menu  tabel analisis sentiment  dapat dilihat 

pada gambar 19.  

 

 

Gambar 19. Menu Dashboard Tabel Analisis Sentimen 

4. KESIMPULAN  

Analisis sentimen pendapat masyarakat pada media sosial twitter terhadap kebijakan 

pemerintah mengatasi virus covid-19 di Indonesia untuk   tindakan  vaksinasi  covid-19, 

menerapkan algoritma naïve bayes classifier. Data latih (training)  yang digunakan adalah kamus 

kata dari Janyce Wiebe’s yang terdapat pada package Sentiment. Data uji (testing) yang digunakan 

adalah data twitter yang telah melalui proses preprocessing data.  Masyarakat Indonesia rata-rata 
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memberikan respon yang positif. Hal ini dibuktikan dengan besarnya  persentase yang didapatkan 

yakni 66,45% (14.193 komentar positif), dan persentase yang didapatkan dari respon negatif 

sebanyak 25,21% (5.384 komentar negatif) sedangkan untuk persentase respon netral yang 

didapatkan sebesar 8,34% (1.782 komentar netral). 
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